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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan: 

1. Perlakuan tingkat interval pemberian memberikan pengaruh pada umur berbunga, 

jumlah buah, berat buah dan panjang buah. Tetapi tidak memberikan pengaruh yang 

berbeda nyata terhadap pertambahan tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, berat 

pucuk tanaman, jumlah stomata dan berat basah akar.   

2. Perlakuan tingkat interval waktu pemberian air 500 mL (kapasitas lapang) 0-20 HST 

+ 1 minggu sampai panen memberikan pengaruh terbaik pada umur berbunga dan 

pemberian air 500 mL setiap hari sampai panen berpengaruh lebih baik pada jumlah 

buah dan berat buah, sedangkan pada pemberian air 500 mL 0-30 HST + 2 minggu 

sampai panen memberikan pengaruh lebih baik pula terhadap panjang buah. 

5.2 Saran 

  Adapun saran dalam penelitian ini yaitu perlu adanya penelitian  selanjutnya 

memperpendek interval pemberian air. 
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